Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Analisis faktor-faktor yang me_mPengar_uhi pasien gagal jantun_tT:; dalam
mel akukan self-care = Factors influencing self-care in heart failure
patients

Shanti Farida Rachmi, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20390246& | okasi=lokal

Self-care merupakan bagian penting dalam upaya peningkatan kualitas hidup pasien gagal jantung. Self-care
adalah pengambilan keputusan secara natural oleh individu dalam berperilaku untuk mempertahankan
kestabilan fisiologis tubuhnya dan sebagai respon terhadap tanda dan gejala yang terjadi pada diri individu.
K eadekuatan individu dalam melakukan self-care dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun
eksternal dari individu. ldentifikas faktor tersebut menjadi bagian penting untuk memberikan asuhan
keperawatan mengenai self-care yang efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh dari karakteristik responden, status fungsional,
komorbiditas, lama diagnosis, tingkat pengetahuan, tingkat depresi, serta dukungan sosial terhadap self-care.
Desain penelitian menggunakan cross sectional survey pada 120 responden yang diambil dengan tehnik
purposive sampling di Poliklinik Jantung. Penelitian menggunakan kuesioner SCHFI (self-care heart failure
index) dalam mengukur self-care responden.

Hasil penelitian menunjukan pekerjaan (p=0,055; Cl 95%), pendidikan (p=0,232; Cl 95%), dan penghasilan
(p=0,027; CI 95%) mempengaruhi self-care individu secara signifikan. Responden yang bekerja,
berpendidikan tinggi, dan berpenghasilan lebih dari Rp. 2.000.000 memiliki self-care yang lebih adekuat.
<hr><i>Adherence to self-care isimportant for heart failure patients to improve their quality of life. Self-
care defined as individual naturalistic decision making process that's patients use in the choice of behaviors
that maintain physiological stability and as a respons to underlying sign and symptoms. Understanding the
factors that enable or inhibit self-care is essential in developing effective health care interventions.

The Aim of study was to analyze and identified factors (characteristic, functional class, comorbidity, time
was diagnosed, knowledge, depression, and social support) influencing self-care. Cross sectional design
used in this study to measure 120 outpatients using Self-Care Heart Failure Index (SCHFI) Indonesian
version questioner.

The result of the study indicated employe/e patients (p=0,055; Cl 95%), have education higher than junior
high school (p=0,232; Cl 95%), and have income higher than Rp. 2.000.000 (p=0,027; CI 95%) showed
more adequate in self-care behaviour. Self-care strategies for HF should targeted for patient with lower
education, unemployed, and have an income lower than Rp. 2.000.000 to improve their quality of life.</i>
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